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Abstrak 
Pemanfaatan laboratorium yang baik akan membantu proses pembelajaran IPA agar 
dapat berjalan maksimal dan kompetensi tercapai serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan 
pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Colomadu tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode survei dan korelasi. Uji analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji korelasi. Hasil penelitian 
menunjukkan dari hasil uji korelasi diperoleh nilai Sig. 0,131 > 0,05 dan untuk nilai 
koefisien sebesar 0,194. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan atau korelasi antara pemanfaatan laboratorium dengan hasil belajar 
siswa. Tingkat kekuatan hubungan antara pemanfaatan laboratorium dan hasil 
belajar IPA siswa adalah sangat lemah dilihat dari nilai koefisien korelasi yang 
bernilai rendah. 
Kata Kunci : hubungan, pemanfaatan laboratorium, hasil belajar, korelasi. 
Abstract 
The use of a good laboratory will help the process of science learning that it can run 
optimally and competence is achieved and can improve student learning outcomes. 
The purpose of this study is determine the correlation between laboratory use of 
science learning outcomes of class VIII students SMP Negeri 2 Colomadu academic 
year 2018/2019. This research is a type of quantitative research with survey 
methods and correlation. Test data analysis using normality test, linearity test and 
correlation test. The results of the study showed that the correlation test results 
obtained the Sig. 0.131> 0.05 and for the coefficient value of 0.194. This can be 
concluded that there is no relation or correlation between the use of laboratories and 
student learning outcomes. The level of strength of the relationship between 
laboratory use and student science learning outcomes was very weak in terms of the 
value of the correlation coefficient which was of low value. 
Keywords: relation, laboratory, utilization, learning outcomes, correlation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran IPA umumnya tidak hanya membaca dan menghafal konsep 
materi tetapi, yang lebih penting adalah menghayati konsep pembelajaran IPA 
ditemukan melalui percobaan yang dilakukan didalam laboratorium. Adapun salah 
satu kegiatan yang menerapkan metode ilmiah dalam pembelajaran IPA di sekolah 
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adalah dengan melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium sekolah. Dengan 
adanya kegiatan praktikum maka siswa akan melakukan kerja ilmiah sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan rumusan masalah, 
mencari alternatif jawaban rumusan masalah, membuat hipotesis atau dugaan 
sementara, merancang suatu percobaan, melakukan pengukuran, dan membuat 
kesimpulan, serta mengkomunikasikan hasil penelitian atau percobaan baik secara 
lisan maupun tertulis. Menurut Sumarni (2016) , keterampilan didalam 
laboratorium juga berguna bagi pelajar dalam kehidupan sehari-hari untuk 
meningkatkan konsep pemahaman dan psikomotorik siswa. 
Pembelajaran IPA dengan melakukan kegiatan praktikum dapat membantu 
siswa lebih memahami secara mendalam teori IPA yang telah diberikan dan 
diharapkan akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Praktek yang dilakukan 
oleh siswa salah satunya dengan memanfaatkan prasarana laboratorium sebagai 
wadah sumber belajar bagi siswa khususnya pada materi yang mengharuskan siswa 
untuk mampu mengaplikasikan teori yang diberikan oleh guru di dalam kelas. 
Menurut Sudjana (2009), hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga 
merupakan bagian terpenting setelah melakukan proses pembelajaran. 
Fungsi laboratorium salah satunya yaitu sebagai prasarana pendidikan atau 
wadah dalam proses pembelajaran. Laboratorium terdiri dari ruang yang dilengkapi 
dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam-macam kondisi yang dapat 
dikendalikan, khususnya peralatan untuk melakukan percobaan. Tentunya 
laboratorium harus dikelola dengan baik agar fungsi laboratorium tersebut optimal. 
Pemanfaatan saran dan prasarana laboratorium memiliki peran penting dalam 
mewujudkan efektivitas pembelajaran khususnya dalam kegiatan praktikum IPA. 
Untuk itu perlu adanya pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium secara 
profesional mengenai fasilitas laboratorium dalam menunjang kegiatan praktikum. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu hasil belajar IPA siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Colomadu masih tergolong rendah, siswa kurang disiplin saat 
melakukan praktikum di laboratorium, dan laboratorium belum dimanfaatkan 
3 
 
secara optimal oleh guru dan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya hubungan pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu tahun ajaran 2018/2019. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitian yang 
digunakan adalah metode survei. Metode survei dilakukan untuk mengetahui 
intensitas pemanfaatan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Colomadu. Dalam 
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster 
random sampling dan diperoleh jumlah sampel yakni 62 siswa yang berasal dari 
kelas VIII A dan VIII B. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 
dokumentasi, lembar observasi, dan wawancara. Untuk teknik analisis data, 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase, uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji korelasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Deskriptif Persentase 
Hasil analisis deskriptif persentase untuk variabel pemanfaatan laboratorium 
memberikan gambaran sebagai berikut : 
Tabel 1. Distribusi Variabel Pemanfaatan Laboratorium 
Interval persen Kriteria Frekuensi Persentasi Rata-rata 
82% - 100% Sangat Baik 8 13% 
72,40% 
63% - 81% Baik 46 74% 
44% - 62% Kurang Baik 7 11% 
25% - 43% Tidak Baik 1 2% 
Total 62 100% Baik 
Berdasarkan tabel 1 diatas, nilai rata-rata diperoleh sebesar 72,40% 
menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Colomadu 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari keanggotaan siswa didalam 
laboratorium IPA; frekuensi berkunjung ke laboratorium yag masih kurang 
dikarenakan siswa jarang berkunjung ke laboratorium; kondisi laboratorium dengan 
keadaan yang bersih dan sesuai dengan standar laboratorium IPA; aktivitas siswa 
ketika didalam laboratorium; dan penggunaan fasilitas laboratorium oleh siswa 
dalam melakukan praktikum.  
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Hasil analisis deskriptif untuk variabel hasil belajar memberikan gambaran 
sebagai berikut : 








∑ % ∑ % 
VIII A 32 1 3,1% 31 96,9% 
90 5 
VIII B 30 7 22,6% 23 77,4% 
Rata-Rata Nilai Keseluruhan 55,5 
Kriteria Tidak Tuntas 
Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui rata-rata hasil belajar menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada praktikum IPA dalam kategori tidak tuntas, hal ini 
mengartikan rata-rata nilai praktikum siswa masih dibawah KKM 77. Dari data 
hasil praktikum yang didapat, di kelas VIII A dari 32 orang, siswa yang memiliki 
nilai tuntas hanya 1 orang (3,1%) dan siswa yang memiliki nilai tidak tuntas 
sebanyak 30 orang (96,9%). Sedangkan di kelas VIII B dari 30 orang, siswa yang 
memiliki nilai tuntas sebanyak 7 orang (22,6%) dan yang memiliki nilai tidak tuntas 
sebanyak 23 (77,4%). 
3.2 Uji Normalitas Data 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan rumus Kolmogorov Smirnov. 
Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan 
program SPSS statistic 20 for windows menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 












Kolmogorov-Smirnov Z .697 
Asymp. Sig. (2-tailed) .716 
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data diperoleh nilai 0,716 yang berarti nilai signifikansi > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal..  
3.3 Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk megetahui linear atau tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil analisis uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji linearitas pada penelitian ini diperoleh 
nilai Sig.deviation from linearity sebesar 0,849 yang berarti nilai Sig.deviation from 
linearity > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara pemanfaatan laboratorium dengan hasil belajar siswa.  
3.4 Uji Korelasi Pearson 
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel 
antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi. Hasil analisis uji korelasi 
Pearson dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas, diperoleh nilai Sig. 0,131 > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi atau hubungan antar variabel 
pemanfaatan laboratorium dan variabel hasil belajar siswa. Dari hasil analisis 
korelasi tersebut, diketahui korelasi antara pemanfaatan laboratorium dengan hasil 
belajar adalah sebesar 0,194. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 
 F Sig. 
Hasil belajar * 
Pemanfatan 
Laboratorium 
Between Groups (Combined) .720 .796 
Linearity 2.047 .161 




Pemanfaatan Laboratorium Pearson Correlation 1 .194 
Sig. (2-tailed)  .131 
N 62 62 
Hasil Belajar Pearson Correlation .194 1 
Sig. (2-tailed) .131  
N 62 62 
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pemanfaataan laboratorium dengan hasil belajar adalah sangat rendah atau dapat 
dikatakan sangat lemah. 
3.5 Pembahasan 
Laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Colomadu telah dimanfaatkan secara cukup 
optimal. Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang menunjukkan frekuensi 
kunjungan siswa. Rata-rata siswa mengunjungi laboratorium satu kali seminggu 
atau hanya saat guru mengadakan praktikum pada teori pelajaran tertentu. 
Pemanfaatan laboratorium juga dapat dilihat dari aktivitas siswa dilaboratorium dan 
penggunaan fasilitas laboratorium. Rata-rata siswa belum memahami fungsi dari 
peralatan laboratorium yang digunakan selama praktikum. 
Kondisi variabel pemanfaatan laboratorium di SMP Negeri 2 Colomadu 
dapat dilihat dari deskripsi presentasi indikator berdasarkan hasil angket siswa. 
Indikator frekuensi berkunjung ke laboratorium termasuk kriteria baik dengan 
presentasi 70,97%. Hal ini dikarenakan guru lebih sering melaksanakan 
pembelajaran teori didalam kelas dibandingkan melakukan praktek di laboratorium 
sehingga siswa menjadi kurang termotivasi untuk mempelajari IPA. Untuk 
indikator aktivitas siswa ketika di laboratorium, termasuk dalam kriteria baik 
dengan presentasi 75,91%. Berdasarkan hasil angket, rata-rata siswa berpendapat 
bahwa guru memberikan arahan kepada siswa saat melaksanakan praktek namun 
siswa terkadang lupa dengan arahan yang diberikan guru sebelum memulai praktek, 
sehingga sebagian siswa menjadi tidak bersemangat dalam melakukan praktek IPA.  
Indikator kondisi laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Colomadu termasuk 
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata klasikal 76,41%. Hal ini juga dibuktikan 
dari hasil observasi, standar laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Colomadu sudah 
cukup sesuai dengan standar laboratorium IPA yang ditetapkan. Dari segi peralatan 
sudah cukup lengkap namun untuk segi jumlah masih tergolong minim sehingga 
siswa pun bergantian dalam menggunakan peralatan praktikum. Penggunaan 
fasilitas didalam laboratorium juga termasuk kategori baik dengan nilai rata-rata 
klasikal 68,04%. Sebagian siswa berpendapat bahwa telah memanfaatkan alat-alat 
praktikum sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru. Namun, dikarenakan 
jumlah siswa yang tergolong banyak dalam satu laboratorium, siswa menjadi sulit 
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untuk berkonsentrasi pada arahan guru sehingga masih banyak siswa yang kurang 
memahami penggunaan alat dan petunjuk praktikum. Sebagian besar siswa juga 
berpendapat bahwa mereka tidak pernah mencatat fungsi dari peralatan 
laboratorium IPA. 
Dari hasil observasi, aktivitas guru IPA dalam melaksanakan praktikum 
sudah cukup baik. Dapat dilihat saat proses praktikum berlangsung, guru 
memberikan petunjuk sebelum menggunakan alat dan bahan dan juga memberikan 
daftar pemakaian alat praktikum pada siswa. Setelah praktikum selesai, guru akan 
mengarahkan siswa untuk membersihkan alat praktikum dan mengembalikan alat 
beserta daftar peminjaman ke meja guru. Kemampuan guru dalam membimbing 
kegiatan praktikum, telah diperoleh dari masa kuliah dan pasca menjadi guru 
diperoleh dari kegiatan pelatihan (Wiyanto, 2014 : 37). Namun demikian usaha 
untuk memanfaatkan laboratorium dalam pembelajaran praktikum masih kurang 
maksimal. 
Pemanfaatan laboratorium adalah salah satu kegiatan yang bertujuan untuk 
memperkuat, mendorong, dan mengajak siswa untuk lebih memahami konsep teori 
yang diberikan oleh guru dikelas melalui kegiatan praktikum. Pada saat melakukan 
praktikum, siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan konsep teori yang 
diajarkan khususnya pada pelajaran IPA sehingga akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan pemanfaatan laboratorium yang baik agar siswa 
mampu meningkatkan hasil belajarnya. Aktivitas siswa didalam laboratorium IPA 
dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi IPA dan berpotensi media 
dan alat pembelajaran yang akan membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa 
khususnya dalam pembelajaran IPA. 
Pemanfaatan laboratorium pada umumnya memiliki hubungan yang kuat 
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uji penelitian, diperoleh hasil bahwa 
pemanfaatan laboratorium tidak memiliki suatu korelasi yang signifikan terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji korelasi dengan nilai Sig. 0,131 > 0,05 menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara pemanfaatan laboratorium dengan hasil belajar. Untuk koefisien 
korelasi, diperoleh nilai sebesar 0,194 dan berdasarkan interpretasi koefisien 
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korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara pemanfaatan 
laboratorium dengan hasil belajar adalah sangat lemah dengan arah korelasi positif 
karena nilai koefisien positif. 
Faktor tidak adanya hubungan antara pemanfaatan laboratorium dengan 
hasil belajar dapat dipengaruhi oleh kurang optimalnya dalam memanfaatkan 
laboratorium secara keseluruhan baik pada sarana maupun prasarana, dan hasil 
belajar siswa yang cenderung bernilai rendah. Hal ini dperkuat dari hasil 
wawancara dengan guru yang berpendapat adanya hambatan dari siswa ketika 
melaksanakan pembelajaran di laboratorium. Selain itu, faktor hipotesis ditolak 
juga dipengaruhi oleh data sampel yang tidak berhasil membuktikan hubungan 
tersebut. Pengambilan sampel yang terlalu sedikit dapat mempengaruhi tidak 
adanya korelasi antar variabel. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel 
dari dua kelas dengan jumlah 62 siswa. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
kategori interpretasi korelasi pemanfaatan laboratorium dan hasil belajar adalah 
sangat lemah. 
Dari hasil belajar yang didapat setelah melakukan praktikum, diperoleh 
rata-rata nilai keseluruhan siswa adalah 55,5. Hasil belajar mereka tergolong rendah 
dibuktikan dengan 96,9% siswa dikelas VIII A mencapai nilai rendah atau tidak 
tuntas. Sedangkan untuk dikelas VIII B diperoleh 77,4 siswa memiliki nilai rendah. 
Hal ini dapat terjadi dikarenakan kurang kondusifnya keadaan siswa ketika didalam 
laboratorium dan kurang termotivasinya siswa dalam belajar materi IPA. Selain itu 
juga kurangnya perhatian dari guru terhadap siswa yang belum memahami 
mengenai teori yang diajarkan. Keaktifan siswa dalam melaksanakan praktikum 
juga akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Siswa yang tidak aktif bertanya 
atau tidak fokus pada kegiatan praktikum atau pembelajaran, akan cenderung lebih 
sulit memahami suatu materi. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa menjadi rendah yakni faktor sosial seperti adanya keributan terjadi 
didalam kelas yang disebabkan oleh teman siswa lain. Hal ini akan mempengaruhi 
suasana belajar siswa sehingga dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam 
memahami dan menerima materi yang disampaikan oleh guru. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada guru mata 
pelajaran IPA, hasil belajar yang dimiliki oleh siswa dalam pelajaran IPA baik 
didalam kelas dengan metode ceramah maupun dilakukan praktikum di 
laboratorium, nilai siswa tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
atau tinggi. Nilai siswa ketika dilakukan praktikum, akan sedikit lebih meningkat 
atau bahkan tidak berbeda seperti saat kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Hal 
ini diperjelas dengan adanya hambatan yang dimiliki oleh guru saat melakukan 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPA yakni sikap siswa yang sulit 
berkonsentrasi saat pelajaran, sehingga dapat dikatakan kegiatan belajar siswa 
kurang Menurut Hasruddin dan Rezeqi (2012), dalam proses belajar dan mengajar, 
perhatian siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru sangat mempengaruhi 
berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar tersebut. 
Pemanfaatan laboratorium oleh guru mata pelajaran IPA dalam kegiatan 
praktikum dinilai sudah cukup optimal. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru IPA yang mengatakan bahwa guru menggunakan laboratorium secara 
optimal dan memanfaatkan sarana laboratorium sesuai dengan kebutuhan dan 
petunjuk praktikum. Dalam melaksanakan kegiatan praktikum, guru IPA dan 
pengelola laboratorium akan berdiskusi terlebih dahulu mengenai materi yang akan 
dipraktikumkan dan melakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam praktikum. Umumnya, guru disekolah ketika melaksanakan praktikum tidak 
didampingi oleh laboran, sehingga guru harus berperan sebagai seorang guru dan 
juga sebagai laboran. Hal ini dapat menuntut seorang guru memiliki kreativitas dan 
kemampuan dalam mengelola atau memanfaatkan laboratorium serta kemauan 
memberdayakan pembelajaran di laboratorium. 
Kondisi dan penggunaan fasilitas di laboratorium sangat penting 
diperhatikan agar siswa termotivasi dalam belajar sehingga membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pengawasan dari guru terhadap aktivitas siswa di 
laboratorium juga diperlukan agar kegiatan pembelajaran dilaboratorium dapat 
berjalan dengan kondusif. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif juga akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang didapatkan siswa. Dengan 
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begitu, pemanfaatan laboratorium yang kondusif akan memberikan pengaruh yang 
baik terhadap hasil belajar siswa.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan signifikan antara pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Colomadu tahun ajaran 2018/2019. Tingkat 
kekuatan hubungan antara pemanfaatan laboratorium dan hasil belajar IPA siswa 
adalah sangat lemah dengan nilai korelasi 0,194. 
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